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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan upaya guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan pada kepala sekolah dan guru 
kelas IV di SD N Malangan 03. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data melalui langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IV 
sudah memahami mengenai jenis kesulitan belajar, peran dan upaya dalam mengatasi 
kesulitan belajar pada pembelajaran tematik. Terdapat 10 peran guru yaitu peran guru 
sebagai guru, teladan, penasihat, pemegang otoritas, pembaru, pemandu, orang yang 
realistis, penutur cerita, pembogkar kemah, dan peneiti. Sedangkan tiga upaya guru yaitu 
upaya membimbing, upaya tutor sebaya, guru melakukan pembelajaran inovatif dan 
menarik, guru memotivasi dan guru menggunakan media pembelajaran.   
 




This study aims to describe the role and efforts of teachers in overcoming student 
learning difficulties in class IV thematic learning. This research uses descriptive 
qualitative research type. The study was conducted on school principals and fourth grade 
teachers at SD N Malangan 03. Data collection techniques used interviews, observation 
and documentation. Data analysis through the steps of data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions. Data validity is done by triangulation of sources and methods. 
The results showed that grade IV teachers already understood the types of learning 
difficulties, roles and efforts in overcoming learning difficulties in thematic learning. 
There are 10 teacher roles, namely the teacher's role as teacher, role model, advisor, 
authority holder, reformer, guide, realistic person, storyteller, camp breaker, and 
researcher. While the three efforts of teachers are efforts to guide, peer tutoring efforts, 
teachers do innovative and interesting learning, teachers motivate and teachers use 
learning media. 
 
Keywords: the role of the teacher, learning difficulties, thematic learning.  
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam dunia pendidikan guru harus berperan secara aktif dalam membimbing dan 
mendidik siswa. Guru harus menguasai semua materi pelajaran terlebih memasuki 
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muatan pelajaran tematik Kurikulum 2013. Pembelajaran tematik ialah pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dimana di dalamnya mencakup berbagai tema yang disusun 
berdasarkan muatan mata pelajaran yang disatukan. Sehingga dalam pembelajaran, 
siswa diarahkan untuk rajin bertanya kepada guru bila ada kesulitan pada materi 
pembelajaran. Namun terkadang adapula siswa yang kurang aktif bertanya dalam 
pembelajaran, entah siswa tersebut sudah mengerti materinya, siswa tersebut justru tidak 
mengerti materi pembelajaran atau siswa tersebut merasa kebingungan terhadap materi 
yang diajarkan oleh guru.  
   Penyebab siswa merasa kebingungan yaitu belum terbiasa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik sehingga siswa merasa kesulitan belajar. Kesulitan belajar tersebut 
harus diatasi oleh guru. Maka peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar sangat 
diperlukan. Dalam kaitan ini, Pullias dan Young dalam Suyono (2011: 189) mengenai 
empat belas karakterisitik guru yang unggul yaitu guru selaku:  1) guru, 2) teladan, 3) 
penasihat, 4) pemegang otoritas, 5) pembaru, 6) pemandu, 7) pelaksana tugas rutin, 8) 
insan visioner, 9) pencipta, 10) individu yang realistis, 11) penutur cerita, 12) 
pembongkar kemah, 13) peneliti, dan 14) penilai.  
   Harden dan Crosby (2000); Khofiatun, dkk (2016); Minsih dan Aninda (2018); 
Riyan, dkk (2017); Wijirahayu (2017) dan Syahruddin (2013) meneliti peran guru 
mengenai sikap dari seorang guru seperti sikap semangat guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran (pengetahuan) dan memiliki kompetensi dalam mewujudkan 
keberhasilan proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran tematik guru 
menjumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya terutama pada saat guru 
mengajar siswa malah sibuk bermain. Alhasil ketika guru meminta siswa untuk 
mengerjakan tugas, siswa tidak dapat mengerjakan tugasnya tersebut karena merasa 
kesulitan untuk menjawabnya.  
   Anzar dan Mardhatillah (2017); dan Mahin, dkk (2014); meneliti kesulitan 
belajar mengenai hasil prestasi belajar siswa yang rendah dikarenakan beberapa faktor 
seperti siswa masuk ke sekolah hanya ingin bermain dengan temannya, siswa tidak dapat 
meneyelsaikan pekerjaan rumah di rumah karena sibuk bermain, kurang memahami 
3 
materi yang diberikan guru karena sibuk bermain. Selain itu Anzar dan Mardhatillah 
(2017); Utomo (2017); Narti, dkk (2015); Nury (2014); dan Sukiniarti (2014) melakukan 
penelitian terkait pembelajaran tematik yang dilaksanakan oleh guru. Mereka 
menyatakan bahwa guru kurang memahami konsep pembelajaran tematik, kurang 
maksimal dalam penggunaan sumber belajar, dan kurangnya variasi pada saat proses 
pembelajaran tematik berlangsung.  
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas IV di SD N Malangan 03. Penelitian 
ini dilakukan selama 5 bulan yaitu dari bulan Maret-Juli. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian 
ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan veri. Keabsahan 
data yang digunakan adalah teknik trianggulasi sumber dan metode. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan pendidikan bergantung pada pengajaran. Kompetensi guru mempengaruhi 
nilai, perilaku, komunikasi, tujuan, dan pengajaran, serta kurikulum pendukung dan 
pengembangan profesional (Syahruddin, dkk: 2013). Kompetensi profesional diartikan 
sebagai kemampuan guru dalam menguasai dan menyampaikan mata pelajaran kepada 
siswa. 
   Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa guru di kelas IV SD N Malangan 03 
memiliki permasalahan terkait dengan peran guru dalam proses pembelajaran tematik. 
Pada pembahasan berikut akan diuraikan mengenai peran dan upaya guru  dalam 
mengatasi kesulitan belajar. 
3.1 Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar  
Berdasarkan deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N 
Malangan 03 sudah memahami mengenai perannya dengan baik. Terdapat sepuluh 
peran guru yaitu:  
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3.1.1 Peran guru sebagai guru 
Guru sebagai guru adalah pengajar yang unggul yang membantu para siswa 
pembelajar untuk mengembangkan cara-cara belajarnya sendiri termasuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Menurut Suyanto dan Asep Jihad 
(2013: 2) menjelaskan bahwa guru sebagai tenaga pengajar harus memiliki 
kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran. Dengan kemampuan 
tersebut, guru dapat melaksanakan perannya sebagai berikut: 1) fasilitator, 
2) pembimbing, 3) penyedia lingkungan, 4) model, 5) motivator, 6) agen 
perkembangan kognitif, dan 7) manajer. Dengan kemam puan yang 
dimiliki oleh guru di atas guru dapat mengembangkan cara belajar siswa 
yang aktif dan meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 
pada saat proses pembelajaran memberikan bimbingan dan motivasi 
kepada siswa.  
3.1.2 Guru sebagai teladan 
Guru harus memperlihatkan perilaku yang baik kepada siswa, karena siswa 
akan berperilaku dan bersikap baik jika guru juga menunjukkan sikap baik 
tersebut (Mulyasa, 2011: 173). Semua yang dilakukan guru akan dicontoh 
oleh siswa karena seolah-olah guru merupakan cermin bagi mereka, 
sedangkan siswa digambarkan sebagai pantulan perilaku dari gurunya. 
Untuk itu, guru harus berhati-hati dalam bersikap dan selalu menjaga 
tingkah lakunya ketika berhadapan dengan siswa maupun ketika tidak 
berhadapan dengan siswa karena siswa akan menilai semua sikap guru 
tersebut. 
 Guru perlu memberikan contoh dalam berbagai aspek kehidupan. 
Guru dapat menunjukkan aspek-aspek tersebut dalam kehidupan sehari-
hari bersama siswa. Hal ini untuk menegaskan bahwa terdapat berbagai 
cara dalam memberikan contoh pada siswa yang terlihat melalui ekspresi 
yang diperlihatkan guru dalam mendidik di lingkungan sekolah.Teladan 
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yang efektif akan mampu memberi semangat dan keberanian kepada para 
siswa untuk belajar. Makin efektif seorang guru maka makin tinggi potensi 
dan kekuatannya sebagai teladan. Guru di dalam proses pembelajaran harus 
mempunyai suara yang lantang dan jelas, agar siswa dapat memperhatikan 
pembelajaran dengan baik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru 
kelas IV di SD N Malangan 03 memberikan teladan kepada siswa seperti 
menggunakan seragam sekolah yang rapi dan sopan.  
3.1.3 Guru sebagai penasihat 
Seorang guru harus mau terbuka dan mau berbagi, untuk merasa risih dan 
terganggu karena dijadikan tempat “curhat” untuk para siswanya. Misalnya 
saja di dalam kelas guru juga menjumpai siswa yang kurang aktif dalam 
pembelajaran, maka guru perlu memahami hal-hal yang terjadi dalam diri 
siswa tersebut ditanya punya masalah apa pada anak sehingga di beri 
arahan dan bimbingan agar anak semangat untuk mengikuti pembe lajaran 
dan selain itu yang berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan 
sumber belajar. Guru juga harus mempunyai rasa empati kepada siswanya. 
Guru mutlak perlu menyediakan sumber dan media belajar yang cocok dan 
beragam dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan tidak menjadikan dirinya 
sebagai satu-satunya sumber belajar bagi para siswanya. Peranya sebagai 
penasehat guru harus dapat memberikan konseling sesuai dengan apa yang 
dibuthkan siswa baik itensitas maupun masalah-masalah yang dihadapi. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 
03 memberikan nasehat kepada siswa seperti menanyakan pembelajaran 
yang sulit.  
3.1.4 Guru sebagai pemegang otoritas 
 Guru sebagai pemegang otoritas tahu tentang sesuatu, yaitu pengetahuan 
tentang mata pelajaran yang diampunya, dan menyadari sepenuhnya bahwa 
ia tahu tentang sesuatu itu. Dengan otoritas keilmuan ini maka tidak 
mustahil akan muncul berbagai pertanyaan dari para siswanya. Menurut 
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Janawi (2011: 10-11), menjelaskan bahwa salah satu komponen yang harus 
diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru, karena 
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar. Hal 
tersebut dikarenakan guru adalah “garda terdepan” dalam pelaksanaan 
pendidikan.  
  Guru adalah sosok yang langsung berhadapan dengan peserta 
didik dalam mentransformasi ilmu pengetahuan, sekaligus mendidik 
dengan nilai konstruktif. Guru juga mengemban misi dan tugas berat, 
sehingga profesi guru dipandang sebagai tugas mulia. Walaupun dalam 
realitanya guru selalu dipandang sebelah mata dan senantiasa disebut 
sebagai “pahlawan tanpa tanda jasa”. Oleh sebab itu, sebagai pengajar ia 
harus selalu dengan mudah hati melakukan pencarian kebenaran secara 
terus menerus, sehingga ia siap menggunakan otoritas keilmuannya dengan 
penuh rasa percaya diri jika ada pertanyaan atau keluhan dari siswa. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 
sudah menguasai pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswa.  
3.1.5 Guru sebagai pembaru 
 Guru dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan, serta tidak jauh dari 
realitas kehidupan siswa, harus selalu memordenisasi memper barui gaya 
serta cara berpikirnya, memperbarui gaya mengajarnya. Selain itu 
berfungsi melakukan kegiatan kreatif, menemukan strategi, metode, cara-
cara, atau konsep-konsep yang baru dalam pengajaran. Guru juga mampu 
mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 
Gagasan baru itu misalnya penggunaan teknologi informasi dalam 
pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran mak 
sudnya menggunakan manfaat internet sebagai media pembelajaran. 
Sehingga guru melaksanakan salah satu kompetensinya yaitu kompetensi 
pedagogik. 
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  Menurut Musriadi (2016: 15-16) menjelaskan secara rinci elemen 
kompetensi pedagogik meliputi memahami peserta didik, merancang 
pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan mengembangkan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Keberadaan 
dan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar tetap merupakan bagian 
yang sangat penting. Hal inilah yang kemudian menjadi komitmen agar 
guru yang telah bersertifikasi sebagai guru profesional, dapat 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 sudah 
menggunakan laptop sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.  
3.1.6 Guru sebagai pemandu 
 Guru menetapkan tujuan, arah dan aturan atau ketentuan perjalanan sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan para siswa, dan kegiatan menuntun anak 
didik dalam perkembangannya dengan jalan mem berikan lingkungan dan 
arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Pembelajaran adalah suatu 
wisata, wisata yang berjalan dari suatu ilmu pengetahuan satu menuju pos 
pengetahuan yang lain, dari suatu kompetensi dasar menuju ke kompetensi 
dasar yang lain. Ex dalam setiap pos, siswa akan menjumpai sejumlah 
kekayaan pengetahuan dan hikmah dari pembelajaran. Siswa adalah 
pelancongnya dan guru adalah pemandunya. Sebagai pemandu, guru 
menetapkan tujuan, arah dan aturan atau ketentuan perjalanan sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan para siswa. Ia menentukan jalan yang 
harus dilewati (metode pembelajaran) membuat setiap aspek wisata lebih 
bermakna. Hal itu merupakan kompetensi pedagogik, bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 
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sudah menguasai wawasan pengetahuannya dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa.  
3.1.7 Guru sebagai orang yang realistis 
 Guru belajar untuk memahami realitas dirinya sendiri maupun realitas yang 
terkait dengan relasinya dengan individu muridnya. Guru harus berani 
menghadapi realitas seraya membantu pula siswanya untuk memaknai 
hubungan antar realitas, mengaitkan apa-apa yang dipelajari secara tekstual 
menjadi kontekstual. Guru juga harus menyadari kenyataan bahwa bahwa 
sebagian murid tidak menaruh minat terhadap pembelajaran, maka guru 
perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar 
siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif.  
  Tugas guru adalah bagaimana mendorong para siswa agar pada 
dirinya tumbuh motivasi (Sardiman, 2016: 75-76). Siswa akan termotivasi 
dalam belajarnya jika prinsip tersebut dapat dilaksanakan dengan baik oleh 
guru. Untuk membangkitkan motivasi siswa dapat dilakukan dengan 
memberi angka, hadiah, saingan, ego-involvement, memberi ulangan, 
mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan 
yang diakui. Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting dalam 
interaksi belajar-mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik 
yang membutuhkan kemahiran sosial. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 setelah pembelajaran usai 
selalu mem berikan semangat belajar kepada siswa.  
3.1.8 Guru sebagai penutur cerita 
Guru sebagai penutur kisah pada kenyataannya juga seorang aktor. Seorang 
aktor yang baik harus benar-benar paham skenario selain dituntut memiliki 
kemampuan akting yang prima Guru harus menguasai skenario, strategi, 
metode dan teknik pembelajaran sebaik-baiknya. Memahami skenario 
artinya menguasai pokok bahasannya dengan baik pula, berakting prima, 
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artinya dapat menerapkan berbagai variasi metode mengajar dalam 
berbagai situasi pembelajaran. Guru memang dituntut total mengahayati 
perannya, sehingga tidak selayaknya membahas persoalan dirinya ke dalam 
situasi pembelajaran. Agar pembelajaran mampu melahirkan lulusan yang 
berkepribadian maka sebaiknya guru harus mempunyai sifat terbuka, 
melihat tren perkembangan jaman, mau berubah, dan berpikir alternatif. 
 Menurut Slavin (2011: 10) guru yang tampil makin baik adalah 
guru yang terbuka terhadap gagasan baru dan yang memandang 
pengajarannya dengan kritis. Guru dapat mendorong perkembangan peserta 
didik agar memahami adanya batas-batas perkembangan untuk kemudian 
memberikan bantuan secara tepat dan membiarkan peserta didik tumbuh 
melewati batas-batas perkembangannya sendiri. Hasil penelitiannya me 
nunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 menjadi tempat 
terbuka siswa dalam bercerita mengenai permasalahan pembelajaran.  
3.1.9 Guru sebagai pembongkar kemah 
Guru harus selalu memahami berbagai sikap pandang siswa yang ternyata 
menghambatnya untuk mencapai tujuan, disisi lain juga harus mengetahui 
berbagai kekuatan siswa yang harus dikembangkan, sesuai dengan derajat 
perkembangan mental, sosial, dan moral siswa. Untuk menyiapkan mental 
siswa dalam pembelajaran, luwes dalam berkomunikasi, rendah hati, selalu 
ingin belajar dan bekerja keras, fleksibilitas dalam ber gaul, berani 
bersikap, memiliki prinsip dalam kebenaran, dan yang paling u tama tidak 
merasa bosan menjadi seorang pendidik. Untuk meraih sukses seorang 
guru harus mempunyai sifat disiplin, guru harus bijaksana, seorang guru 
harus memberikan materi secara benar dan bertanggung jawab, mempunyai 
jiwa motivator yaitu dapat memberikan semangat kepada peserta didik 
untuk tidak mudah putus asa dan inovator untuk mendorong peserta didik 
melakukan hal-hal baru. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru 
10 
kelas IV di SD N Malangan 03 memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
luas bagi siswa-siswinya. 
3.1.10 Guru sebagai peneliti 
Guru adalah seorang peneliti, pencari tahu segala sesuatu. Sebagai manusia 
sudah menjadi fitrah bawaannya bahwa ia dilahirkan penuh oleh semangat 
kuriositas, rasa ingin tahu. Guru sebagai peneliti, pencari tahu segala 
sesuatu, ia dituntut untuk memberitahukan menginformasikan 
pengetahuannya kepada para siswanya, maka usaha pencarian tahu, sebagai 
peneliti akan berupaya mencari tahu terhadap kebenaran yang tidak 
terbatas, tidak pernah berakhir sepanjang kehidupannya (the never ending 
pursuit of the truth). Jika proses pembelajaran didasari oleh pemahaman 
dan pemenuhan kebutuhan perkembangan peserta didik maka proses 
tersebut akan memberikan layanan yang tepat dan bermanfaat bagi masing-
masing siswa (Uno dan Mohamad, 2011: 261). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa guru kelas IV di SD N Malangan 03 selalu 
memberikan pengetahuan luas kepada siswa.   
 
3.2 Upaya-upaya Guru Menangani Kesulitan Belajar 
Upaya seorang guru menangani kesulitan belajar siswa dapat dikategorikan 
menjadi tiga, yaitu: 
1) Upaya bimbingan siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
2) Upaya tutor teman sebaya yang menerapkan belajar seperti teman sebaya.  
3) Upaya guru melakukan pembelajaran inovatif dan menarik agar perhatian 
siswas dapat memusat pada pembelajaran.  
4) Upaya guru memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5) Upaya guru menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik perhatian anak. 
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1) Peran guru kelas IV di SD N Malangan 03 sudah memahami perannya mengenai 
penanganan kesulitan belajar pembelajaran tematik. Berdasarkan paparan dan 
pembahasan hasil penelitian, maka peran guru mengenai pengananan kesulitan 
belajar dikategorikan menjadi sepuluh yaitu: peran guru sebagai guru, peran guru 
sebagai teladan, peran guru sebagai penasihat, peran guru sebagai pemegang otoritas, 
peran guru sebagai pembaru, peran guru sebagai pemandu, peran guru sebagai orang 
yang realistis, peran guru sebagai penutur cerita, peran guru sebagai pembongkar 
kemah dan peran guru sebagai peneliti. 
2) Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu: memberikan bimbingan, belajar 
dengan tutor sebaya, guru melakukan pembelajaran inovatif dan harus pandai 
menarik perhatian agar siswa, guru memotivasi siswa dan guru menggunakan media 
pembelajaran seperti laptop, LCD yang berupa video yang memuat pembelajaran 
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